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Abstract  

 

The Work Performance Measurement System (Siransija) is a new formula initiated by the Gorontalo 

Provincial Government to assess the performance of Civil Servants (ASN) and Government Employees 

(PNS). The Department of Agriculture of Gorontalo Province is one of the departments that implement the 

Siransija System. This research aims to determine the effect of user satisfaction levels on the Siransija 

information system. It applied the End User Computing Satisfaction (EUCS) method, which includes five 

variables: Content, Accuracy, Format, Ease of Use, and Timeliness.  The study involves 107 respondents 

as the sample. The hypothesis testing results indicated that three variables, namely Content, Accuracy, and 

Timeliness, significantly influenced user satisfaction with the Siransija information system. However, the 

variables' Format and Ease of Use do not have a significant impact on user satisfaction. The user satisfaction 

calculation results showed that four variables, namely Content, Format, Ease of Use, and Timeliness, were 

categorized in the Satisfied category, while the Accuracy variable was in the Neutral category. 

 

Keywords: Work Performance Measurement System, End User Computing Satisfaction, User Satisfaction 

Level.  
 

Abstrak  
 

Sistem Pengukuran Prestasi Kerja (Siransija) merupakan formula baru yang diupayakan Pemerintah 

Provinsi Gorontalo untuk mengukur kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo merupakan salah satu Dinas yang menerapkan Sistem Siransija. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem informasi 

siransija. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah End User Computing Satisfaction (EUCS). 

Metode EUCS mencakup 5 variabel yaitu Isi (Content), Keakuratan (Accuracy), Format (Format), 

Kemudahan Pengguna (Ease of Use), dan Ketepatan Waktu (Timeliness). Dengan sampel sebanyak 107 

responden. Hasil pengujian hipotesis terdapat 3 variabel yang berpengaruh secara signifikan yaitu Content, 

Accuracy, dan Timeliness dan terdapat 2 variabel yang tidak berpengaruh secara signifikan yaitu Format 

dan Ease of Use terhadap tingkat kepuasan pengguna sistem informasi siransija. Dan hasil perhitungan 

tingkat kepuasan pengguna dari kelima variabel terdapat 4 variabel yang berada pada kategori Puas yaitu 

Content, Format, Ease of Use, dan Timeliness dan untuk variabel Accuracy berada pada Kategori Netral 
 

Keywords : Sistem Pengukuran Prestasi Kerja (Siransija), End User Computing Satisfaction, Tingkat 

Kepuasan Pengguna. 

Pendahuluan 

Pemerintah Provinsi Gorontalo memiliki komitmen besar untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bebas korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) maka komitmen 

Pemerintah Provinsi Gorontalo untuk memberantas KKN adalah dengan menerapkan 

sistem pengukuran prestasi kerja (Siransija). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 
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53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Undang-Undang Nomor 38 Tahun 

2000 tentang Pembentukan Provinsi Gorontalo dan Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil. Pemerintah dalam hal 

ini Pemerintah Provinsi Gorontalo membentuk Peraturan Gubernur Nomor 50 Tahun 

2016 Tentang Sistem Pengukuran Prestasi Kerja Aparatur Sipil Negara berbasis revolusi 

mental di lingkungan Pemerintah Provinsi Gorontalo. 

Siransija berbasis revolusi mental ini, sebagai penjabaran Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN). Sistem ini juga merupakan ide Gubernur Gorontalo Bapak 

Rusli Habibie dan kemudian menjadi proyek perubahan Sekda Provinsi Gorontalo. 

Dalam Peraturan Gubernur Nomor 50 tahun 2016 ini Pemerintah Provinsi Gorontalo 

sangat mengupayakan tahap-tahap peningkatan kualitas ASN dan PNS baik dari segi 

disiplin dan kinerja yang diupayakan dalam Siransija. Peraturan Gubernur ini berlaku 

pada seluruh instansi dalam lingkup Pemerintah Provinsi Gorontalo salah satunya pada 

Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo. Siransija bertujuan untuk menerapkan revolusi 

mental bagi ASN/PNS dalam hal peningkatan kinerja pelayanan bagi masyarakat agar 

tercipta pembangunan daerah yang baik menuju kesejahteraan masyarakat Provinsi 

Gorontalo. Manfaat dari Siransija mencangkup banyak aspek demi peningkatan disiplin 

dan kinerja ASN/PNS, agar kedisiplinan lebih optimal dan kinerja lebih berkembang dan 

terarah. Hasil wawancara dengan beberapa pegawai selaku pengguna dari sistem siransija 

mengenai permasalahan yang muncul dalam penggunaan sistem siransija yaitu terdapat 

beberapa fitur pada sistem yang sering mengalami error dan adanya kendala seperti 

masalah koneksi pada penginputan (mengalami gangguan atau loading) dalam mengakses 

aplikasi.  

Kepuasan  pengguna terhadap sebuah aplikasi dinilai sangat penting karena nantinya 

dapat digunakan oleh pengembang sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan 

pelayanan aplikasi tersebut. Tentunya baik pengembang dan pengguna pasti ingin 

menjadikan aplikasi tersebut sempurna. Menurut Prehanto, dkk (2019) menyatakan 

bahwa nilai tambah dapat dicapai dalam bentuk informasi berdasarkan data nyata yang 

diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi 

penerimanya. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisa kepuasan pengguna terhadap 

aplikasi tersebut. 

Berdasarkan kondisi yang ada, ternyata belum pernah dilakukannya analisis terhadap 

sistem Siransija. Sehingga tidak diketahui seberapa besar pengaruh Siransija terhadap 

tingkat kepuasan pengguna. Maka dari itu perlu dilakukannya analisis terhadap sistem 

yang ditinjau dari sudut pandang pengguna dengan memperhatikan indikator-indikator 

sebagai alat untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna dari suatu sistem informasi yang 

membandingkan antara harapan dan kenyataan, yang mana harapan yang dimaksud 

adalah harapan pengguna pada sistem informasi agar bisa lancar tanpa adanya kendala 

yang bisa menghambat pengguna dalam menggunakan sistem informasi ini. Dalam hal 

ini metode EUCS digunakan karena dapat mengukur kepuasan pengguna dari berbagai 

sisi yakni dari sisi isi sistem, sisi keakuratan data, sisi antarmuka sistem, sisi kemudahan 

penggunaan sistem dan sisi ketepatan waktu dalam menyajikan data pada sistem. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS). Metode 

EUCS adalah metode dikembangkan oleh Doll dan Torkzadeh (1988) keduanya 

menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna akhir dari aspek teknologi. Penilaian 
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kepuasan tersebut dilihat dari 5 variabel yaitu isi (content), keakuratan (accuracy), format 

(format), kemudahan pengguna (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness). 

 

Adapun tahapan penelitian ini seperti ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan kawasan generalisasi yang terdiri dari objek yang memperoleh 

karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipahami serta 

kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi pada penelitian ini yakni 

semua pegawai yang menggunakan sistem informasi Siransija yang terdiri dari 147 

pegawai. Pada penelitian ini sampel yang diperoleh dari semua pengguna sistem 

informasi Siransija di Dinas Pertanian Provinsi Gorontalo untuk diteliti berdasarkan 

karakteristik yang dimiliki pengguna sistem. Berdasarkan hasil rumus slovin diatas maka 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 107 orang. 

Tingkat Kepuasan 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem Siransija maka perlu 

dilakukan perhitungan untuk rata-rata tingkat kepuasan pengguna dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut dalam jurnal Kinanti dkk (2021). 
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𝑅𝐾 =
𝐽𝑆𝐾

𝐽𝐾

 

Keterangan : 

RK    :  Rata-rata Tingkat Kepuasan 

JSK : Jumlah Skor Kuesioner 

JK : Jumlah Kuesioner 

 Penentuan tingkat kepuasan dapat menggunakan model yang dinyatakan oleh Kaplan dan 

Norton dengan tingkatan kepuasan berikut ini : 

Tabel 1 Tingkat Kepuasan 

Rentang Nilai Kategori 

1 – 1.79 Sangat Tidak Puas 

1.8 – 2.59 Tidak Puas 

2.6 – 3.39 Netral 

3.4 – 4.19 Puas 

4.2 - 5 Sangat Puas 

Hasil dan Pembahasan  

Data responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 4 karakteristik 

responden yaitu, jenis kelamin, pendidikan, usia dan berapa lama menggunakan sistem 

Siransija. 

Untuk karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin keseluruhan, responden dengan 

jenis kelamin laki-laki berjumlah 53 orang atau 49.5% dari total responden dan responden 

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 54 orang atau 50.5% dari total responden. 

Dapat disimpulkan bahwa pengguna Siransija didominasi oleh perempuan. 

Untuk karakteristik responden berdasarkan pendidikan, responden dengan pendidikan 

terakhir SMA/MA berjumlah 9 orang atau 8.4%  dari keseluruhan, responden dengan 

pendidikan terakhir D3 berjumlah 6 orang atau 5.6 % dari keseluruhan, responden dengan 

pendidikan terakhir S1 berjumlah 80 orang atau 74.8% dari keseluruhan, responden 

dengan pendidikan terakhir S2 berjumlah 12 orang atau 11.2% dari keseluruhan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna Siransija didominasi oleh pengguna 

dengan pendidikan terakhir S1. 

Untuk karakteristik responden berdasarkan usia, responden dengan usia 26-35 tahun 

berjumlah 6 orang atau 5.6% dari keseluruhan, responden dengan usia 36-45 tahun 

berjumlah 53 orang atau 49.5% dari keseluruhan, responden dengan usia diatas 45 tahun 

berjumlah 48 orang atau 44.9% dari keseluruhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengguna Siransija didominasi oleh pengguna dengan usia 36-45 tahun. 

Untuk karakteristik responden berdasarkan lama penggunaan, responden dengan lama 

penggunaan 1-2 tahun berjumlah 30 orang atau 28%, responden dengan lama penggunaan 

2-3 tahun berjumlah 77 orang atau 72%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna 

Siransija didominasi oleh pengguna dengan lama penggunaan 2-3 tahun. 
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Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Namun sebelum melakukan analisis regresi berganda dilakukan uji asumsi klasik yaitu 

uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji linearitas, uji multikolinearitas. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Statistik uji yang digunakan adalah One-Sample Kolmogorov Smirnov Test didasarkan 

pada nilai  Asymp.sig (2-tailed) dengan ketentuan Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi juga dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik atau residualnya, Dapat dilihat pada gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian ini untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas digunakan grafik 

scatterplot antara nilai variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

Untuk menguji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot yaitu jika ada pola 

tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dapat 

dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 hasil uji heteroskedastisitas 
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c. Uji Linearitas 

Pada penelitian ini uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan jika nilai 

signifikansi deviation from linearity > 0.05, maka terdapat hubungan yang linear antara 

variabel bebas dan variabel terikat dan jika nilai signifikansi deviation from linearity < 

0.05, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Dapat dilihat pada gambar 5, 6, 7, 8, dan 9 berikut. 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Uji Linearitas Variabel Content 

Diketahui hasil nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0.113. berdasarkan acuan 

dari nilai signifikan jika skor lebih besar dari 0.05 maka dikategorikan sebagai linearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan untuk variabel content adalah 0.113 > 

0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel content dengan user satisfaction. 

 

 

 

Gambar 6 Hasil Uji Linearitas Variabel Accuracy 

Diketahui hasil nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0.284. berdasarkan acuan 

dari nilai signifikan jika skor lebih besar dari 0.05 maka dikategorikan sebagai linearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan untuk variabel accuracy adalah 0.284 

> 0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel accuracy dengan user 

satisfaction. 

 

 

 

Gambar 7 Hasil Uji Linearitas Variabel Format 

Diketahui hasil nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0.127. berdasarkan acuan 

dari nilai signifikan jika skor lebih besar dari 0.05 maka dikategorikan sebagai linearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan untuk variabel format adalah 0.127 > 

0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel format dengan user satisfaction. 
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        Gambar 8 Hasil Uji Linearitas Variabel Ease of Use 

Diketahui hasil nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0.123. berdasarkan acuan 

dari nilai signifikan jika skor lebih besar dari 0.05 maka dikategorikan sebagai linearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan untuk variabel ease of use adalah 0.123 

> 0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel ease of use dengan user 

satisfaction. 

 

 

 

Gambar 9 Hasil Uji Linearitas Variabel Timeliness 

Diketahui hasil nilai signifikan deviation from linearity sebesar 0.082. berdasarkan acuan 

dari nilai signifikan jika skor lebih besar dari 0.05 maka dikategorikan sebagai linearitas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengolahan untuk variabel timeliness adalah 0.082 

> 0.05 maka terdapat hubungan yang linear antara variabel timeliness dengan user 

satisfaction. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi multikolinearitas, jika  nilai tolerance > 0.10 atau nilai VIF < 10 maka hal tersebut 

menunjukan tidak terjadi multikolinieritas. Dapat dilihat pada Gambar 10 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 10 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Regresi Linier Berganda 

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel kemanfaatan dan 

variabel kemudahan berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel 

penerimaan. Dapat dilihat pada Gambar 11 berikut. 
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Gambar 11 Hasil Uji t 

Berdasarkan Gambar 11 hasil uji t maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel content (X1) terhadap variabel 

satisfaction adalah sebesar 0.012 < 0.05 (signifikan 5%) dan nilai t hitung 2.549 > t tabel 

1.983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 yaitu variabel content berpengaruh 

terhadap satisfaction. 

2. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel accuracy (X2) terhadap variabel 

satisfaction adalah sebesar 0.000 < 0.05 (signifikan 5%) dan nilai t hitung 5.571 > t tabel 

1.983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 yaitu variabel accuracy berpengaruh 

terhadap satisfaction. 

3. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel format (X3) terhadap variabel 

satisfaction adalah sebesar 0.440 < 0.05 (signifikan 5%) dan nilai t hitung 0.776 > t tabel 

1.983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 yaitu variabel format berpengaruh 

terhadap satisfaction. 

4. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel  ease of use (X4) terhadap variabel 

satisfaction adalah sebesar 0.786 < 0.05 (signifikan 5%) dan nilai t hitung 0.273 > t tabel 

1.983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 yaitu variabel content berpengaruh 

terhadap satisfaction. 

5. Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel timeliness (X5) terhadap variabel 

satisfaction adalah sebesar 0.045 < 0.05 (signifikan 5%) dan nilai t hitung 2.028 > t tabel 

1.983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 yaitu variabel content berpengaruh 

terhadap satisfaction. 

b. Uji F 

uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

mempergaruhi variabel dependen.dapat dilihat pada Gambar 12 berikut. 
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Gambar 12 Hasil Uji F 

Berdasarkan gambar 4.10 di atas diperoleh  nilai F hitung sebesar 12.468 dan nilai F tabel 

2.30 yang artinya F hitung > F tabel (12.468 > 2.30). Selain itu dapat dilihat berdasarkan 

nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh secara bersama-sama yang signifikan antara Variabel Content, Accuracy, 

Format, Ease of Use Dan Timeliness terhadap satisfaction. 

 

c. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen. uji koefisien determinasi mengukur 

seberapa pengaruh variabel independen  secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen yang dapat diindikasi oleh nilai adjusted r–square. Dapat dilihat pada Gambar 

13 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 Hasil Koefisien Determinasi 

Berdasarkan pengujian hipotesis dinyatakan sebagai berikut : 

Pengaruh variabel content (X1) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel content berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti H1 diterima.dengan 

demikian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi siransija sudah 

memberikan kepuasan terhadap pengguna. 

Pengaruh variabel acuracy (X2) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel accuracy berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti H2 diterima.dengan 

demikian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi siransija sudah 

memberikan kepuasan terhadap pengguna. 

Pengaruh variabel format (X3) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel format tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti H3 ditolak. dengan 

demikian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi siransija belum 

memberikan kepuasan terhadap pengguna. 

Pengaruh variabel ease of use (X4) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ease of use tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti H4 ditolak. dengan 

demikian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi siransija belum 

memberikan kepuasan terhadap pengguna. 

Pengaruh variabel timeliness (X5) terhadap kepuasan pengguna (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel timeliness berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kepuasan pengguna. Hal ini berarti H5 diterima.dengan 
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demikian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi siransija sudah 

memberikan kepuasan terhadap pengguna. 

 

Tingkat Kepuasan Pengguna  

1. Isi (Content), merupakan dimensi pertama dari metode EUCS dimana dimensi ini 

digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna yang dilihat dari kelengkapan isi sebuah 

sistem. Banyak pertanyaan dan hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut 

: 

Tabel 2 Rata-Rata Jawaban Kuesioner Variabel Content 

Content 

Resp. SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 

C1 64 43 0 0 

C2 63 44 0 0 

C3 81 26 0 0 

C4 72 35 0 0 

C5 64 42 1 0 

C6 57 49 1 0 

C7 52 54 1 0 

Jumlah 453 293 3 0 

 

𝑅𝐾 =
(4 𝑥 453) + (3 𝑥 293) + (2 𝑥 3) + (1 𝑥 0) 

759

 

𝑅𝐾 =
2,697

759
= 3,55

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 3,55 pada 

dimensi content (isi) dan berdasarkan pada tabel penilaian berada di kategori Puas. 

Sehingga dapat disimpulkan dimensi Content (isi) berindikasi secara positif yaitu 

pengguna sudah merasa puas dengan isi dari sistem informasi siransija. 

2. Keakuratan (Accuracy), merupakan dimensi kedua dari metode EUCS dimana dimensi 

ini dimaksudkan sebagai keakuratan data ketika sistem menerima input kemudian 

mengolahnya menjadi informasi. Banyaknya pernyataan dan hasil kuesioner dapat dilihat 

pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3 Rata-Rata Jawaban Kuesioner Variabel Accuracy 

Accuracy 

Resp. SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 

A1 0 0 49 58 

A2 0 0 39 68 

A3 0 6 77 24 

A4 41 66 0 0 

A5 70 37 0 0 

A6 40 67 0 0 

A7 89 18 0 0 

A8 41 58 8 0 

A9 64 42 1 0 

Jumlah 345 294 174 150 
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RK =
(4 x 345) + (3 x 294) + (2 x 174) + (1 x 150)

963

 

 

RK =
2,760

963
= 2,86

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 2,86 pada 

dimensi accuracy (keakuratan) dan berdasarkan pada tabel penilaian berada di kategori 

Netral. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa accuracy dari sistem 

informasi Siransija belum memenuhi tingkat kepuasan pengguna.  

3. Format merupakan dimensi untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan 

pada sistem informasi. Banyaknya pernyataan dan hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 

4 berikut : 

Tabel 4 Rata-Rata Jawaban Kuesioner Variabel Format 

Format 

Resp. SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 

F1 84 23 0 0 

F2 79 28 0 0 

F3 78 29 0 0 

F4 69 37 1 0 

F5 69 38 0 0 

F6 70 36 1 0 

F7 81 26 0 0 

F8 57 47 3 0 

Jumlah 587 264 5 0 

 

𝑅𝐾 =
(4 𝑥 587) + (3 𝑥 264) + (2 𝑥 5) + (1 𝑥 0) 

856

 

𝑅𝐾 =
3150

856
= 3,67

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 3,67 pada 

dimensi format (format) dan berdasarkan pada tabel penilaian menurut Kaplan dan 

Norton berada di kategori Puas. Sehingga dapat disimpulkan dimensi format berindikasi 

secara positif yaitu pengguna sudah merasa puas dengan tampilan dari Sistem Informasi 

Siransija. 

4. Ease of Use digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan 

penggunaan dalam menggunakan sistem seperti proses memasukan data atau mencari 

informasi yang dibutuhkan. Banyaknya pernyataan dan hasil kuesioner dapat dilihat pada 

tabel 5 sebagai berikut :  

Tabel 5 Rata-Rata Jawaban Kuesioner Variabel Ease of Use 

Ease of Use 

Resp. SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 

E1 81 25 1 0 

E2 82 24 1 0 
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E3 78 28 1 0 

E4 62 45 0 0 

E5 55 50 2 0 

E6 88 19 0 0 

E7 84 23 0 0 

E8 87 20 0 0 

E9 79 28 0 0 

Jumlah 696 262 5 0 

 

𝑅𝐾 =
(4 𝑥 696) + (3 𝑥 262) + (2 𝑥 5) + (1 𝑥 0) 

963

 

𝑅𝐾 =
3580

963
= 3,71

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 3,71 pada 

dimensi Ease of Use (Kemudahaan Penggunaan) dan berdasarkan pada tabel penilaian 

menurut Kaplan dan Norton berada di kategori Puas. Sehingga dapat disimpulkan 

dimensi Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) berindikasi secara positif yaitu pengguna 

sudah merasa puas dengan kemudahan dalam menggunakan Sistem Informasi Siransija. 

5. Timeliness yaitu dimensi yang digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna dari sisi 

ketepatan waktu sebuah sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi 

yang dibutuhkan. Banyaknya pernyataan dan hasil kuesioner dapat dilihat pada tabel 6 

sebagai berikut : 

Tabel 6 Rata-Rata Jawaban Kuesioner Variabel Timeliness 

Timeliness 

Resp. SS S TS STS 

Skor 4 3 2 1 

T1 50 55 0 0 

T2 65 42 0 0 

T3 41 64 2 0 

T4 71 36 0 0 

T5 91 16 0 0 

T6 83 24 0 0 

T7 87 20 0 0 

Jumlah 488 257 2 0 

 

RK =
(4 x 488) + (3 x 257) + (2 x 2) + (1 x 0) 

747

 

RK =
2727

747
= 3,65

 

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah rata-rata tingkat kepuasan diperoleh nilai 3,65 pada 

dimensi Timeliness (Ketepatan Waktu) dan berdasarkan pada tabel penilaian menurut 

Kaplan dan Norton berada di kategori Puas. Sehingga dapat disimpulkan dimensi 

Timeliness (Ketepatan Waktu) berindikasi secara positif yaitu pengguna sudah merasa 

puas dengan ketepatan waktu dari sistem informasi siransija dalam menyajikan atau 

menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem 

Informasi Siransija menggunakan metode End User Computing Satisfaction (EUCS), 

maka dapat disimpulkan bahwa dari lima hipotesis yang dilakukan terdapat 3 variabel 

yang memiliki pengaruh secara signifikan dan posistif terhadap user satisfaction yaitu 

variabel Content (X1), Accuracy (X2), dan Timeliness (X5) sedangkan Format (X3), Ease 

of Use (X4) tidak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap user satisfaction. 

Dan berdasarkan hasil uji f variabel content, accuracy, format, ease of use dan timeliness 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap tingkat kepuasan 

pengguna sistem informasi siransija. 
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